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Abstract
The Kepanjen Market and Sumedang Market areas are located in the CBD (Central Business District) of
Malang Regency, resulting in high mobility in this area. The unit under review is the operating area
(shops). The numerous shops in the Kepanjen market area also contribute to the burden on the roads in the
Kepanjen market area, causing traffic congestion issues. The problem in Kepanjen Market is the
disorganized flow of market entry and exit, leading vehicles to park indiscriminately. The roads inside the
market, which should be used for market circulation, are now used for indiscriminate parking. This
situation makes the conditions inside the market crowded, and the market circulation in Kepanjen Market
is not organized. Therefore, due to these issues, there is a need for handling Kepanjen Market. The
analysis used in this study includes the analysis of existing traffic performance and post-relocation
performance in the existing year, the analysis of traffic performance before and after the relocation in
2028, a comparison of performance in 2023 and 2028, and proposed handling post-relocation in 2028.
The analysis results from this study show the existing traffic performance in 2023 before the relocation of
the Kepanjen Market area to the Sumedang Market area, which includes 3 arterial roads, 1 collector road,
and 1 intersection. It was found that Sumedang road has the highest level of service, which is B, due to
stable traffic with a V/C Ratio of 0.40, while the other three roads have low service levels, which is C, due
to nearly unstable traffic with traffic volume approaching road capacity and speed influenced by volume
being around 30 km/h. The Kepanjen four-way intersection has relatively dense performance with a
saturation degree of 0.75, a queue length of 146.24 meters, and an intersection delay of 50.37 seconds.
The existing road network performance before the relocation resulted in a travel time of 12.52 hours, a
travel distance of 383.28 km, fuel consumption of 45.66 liters, and an average speed of 30.61 km/h. The
condition after the relocation of Kepanjen Market to Sumedang Market in the existing year of 2023 for all
roads and intersections showed an improvement in performance, with the road network performance



results being a travel time of 21.26 hours, a travel distance of 500.55 km, fuel consumption of 66.59 liters,
and an average speed of 33.92 km/h. In 2028, after the relocation of Kepanjen Market to Sumedang
Market, all roads and intersections experienced a decline in performance due to a 46.3% increase in
volume from 2023. The road network performance results showed a travel time of 39.57 hours, a travel
distance of 732.70 km, fuel consumption of 79.69 liters, and an average speed of 27.72 km/h. Efforts to
handle the traffic impact after the 2023 market relocation include increasing road capacity on Ahmad Yani
1 road and Sumedang road. For the Kepanjen four-way intersection, efforts to handle the traffic impact
after the 2023 market relocation involve reducing the side friction factor on Ahmad Yani 1 road and
Sumedang road to low and optimizing the cycle time at the Kepanjen four-way intersection with an all-red
time of 2 seconds, in accordance with PKJI regulations.

Keywords: Impact Analysis, Traffic performance, efforts to handle traffic impacts, Market Area

Abstrak
Kawasan Pasar Kepanjen dan Pasar Sumedang terletak pada kawasan CBD (Central Busiiness District)
Kabupaten Malang, sehingga menyebabkan tingginya mobilitas pada kawasan ini. Unit yang ditinjau yaitu
Luasan wilyah yang sudah beroperasi (toko). Banyaknya pertokoan di kawasan pasar kepanjen juga
menjadi faktor terbebaninya ruas jalan di kawasan pasar kepanjen dan munculnya permasalahan berupa
kemacetan lalu lintas. Permasalahan yang ada di Pasar Kepanjen yaitu sirkulasi arus masuk dan keluar
pasar yang tidak tertata menyebabkan kendaraan parkir di sembarang tempat. Jalan di dalam pasar yang
seharusnya difungsikan untuk sirkulasi pasar, kini digunakan untuk parkir di sembarang tempat. Hal ini
membuat kondisi di dalam pasar menjadi padat dan sirkulasi arus pasar di Pasar Kepanjen tidak
tertata.Oleh karena itu, dengan adanya permasalahan tersebut, maka diperlukan penanganan terhadap
Pasar Kepanjen. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kinerja lalu lintas eksisting
dan setelah adanya pemindahan di tahun eksisting, analisis kinerja lalu lintas sebelum dan setelah adanya
pemindahan di tahun 2028, perbandingan kinerja tahun 2023 dan tahun 2028 serta usulan penanganan
setelah adanya pemindahan di tahun 2028. Hasil analisis dari penelitian ini adalah kinerja lalu lintas
eksisting tahun 2023 sebelum adanya pemindahan kawasan Pasar Kepanjen ke kawasan Pasar Sumedang,
yang meliputi 3 ruas jalan arteri dan 1 ruas jalan kolektor serta 1 simpang, didapat bahwa ruas jalan
Sumedang memiliki tingkat pelayanan paling tinggi yaitu B karena arus yang stabil dengan V/C Ratio 0,40,
dan ketiga ruas jalan lainnya memiliki tingkat pelayanan rendah yaitu C karena arus mendekati tidak stabil
dengan volume lalu lintas mendekati kapasitas jalan dan kecepatan yang dipengaruhi volume berada
dikisaran angka 30 km/jam, Untuk simpang 4 Kepanjen memiliki kinerja simpang relatif padat dengan
derajat kejenuhan 0,75, antrian sepanjang 146,24 meter, dan tundaan simpang sebesar 50,37 detik. Di
dapat kinerja jaringan jalan eksisting sebelum adanya pemindahan yaitu waktu perjalanan sebesar 12,52
jam, jarak tempuh perjalanan 383,28 km, konsumsi BBM 45,66 Liter dan kecepatan rata-rata 30,61
km/jam. Kondisi setelah adanya pemindahan kawasan Pasar Kepanjen ke kawasan Pasar Sumedang di
tahun eksisting 2023 untuk seluruh ruas jalan dan simpang mengalami peningkatan kinerja. Dengan hasil
kinerja jaringan jalan yaitu waktu perjalanan sebesar 21,26 jam, jarak tempuh perjalanan 500,55 km,
konsumsi BBM 66,59 Liter dan kecepatan rata-rata 33,92 km/jam.2.lintas dilihat dari peningkatan kinerja
jaringan jalannya. Kondisi setelah adanya pemindahan kawasan Pasar Kepanjen ke kawasan Pasar
Sumedang di tahun ramalan 2028 untuk seluruh ruas jalan dan simpang mengalami penurunan kinerja
dikarenakan volume yang meningkat sebesar 46,3% dari Tahun 2023. Dengan hasil kinerja jaringan jalan
yaitu waktu perjalanan sebesar 39,57 jam, jarak tempuh perjalanan 732,70 km, konsumsi BBM 79,69 Liter
dan kecepatan rata-rata 27,72 km/jam serta Upaya penanganan dampak lalu lintas setelah adanya
pemindahan kawasan pasar tahun 2023 tersebut adalah dilakukannya peningkatan kapasitas ruas jalan
pada ruas jalan Ahmad Yani 1 dan ruas jalan Sumedan dan Untuk simpang 4 Kepanjen upaya penanganan
dampak lalu lintas setelah adanya pemindahan kawasan pasar 2023 tersebut perubahan pada faktor
hambatan samping pada ruas jalan Admad Yani 1 dan ruas jalan Sumedang menjadi rendah, dan
mengoptimalisasikan waktu siklus pada Simpang 4 Kepanjen dengan waktu all red menjadi 2 detik sesuai
dengan ketentuan PKJI.

Kata Kunci :Analisis Dampak, Kinerja lalu lintas , upaya penanganan dampak lalu lintas, Kawasan Pasar



PENDAHULUAN
Menurut Abshar, Soedwiwahjono, and Nurhadi, 2020 aktivitas pasar merupakan bagian
dari aktivitas perdagangan jasa berbelanja. Aktivitas sendiri adalah kegiatan yang
dilakukan seseorang dengan berbagai macam tujuan, ada aktivitas bekerja, berbelanja,
sekolah, rekreasi, dan lain-lain. Aktivitas kegiatan yang melibatkan manusia dengan
kendaraan, tentu memiliki dampak pada jaringan jalan dan juga lalu lintas. Pasar
memiliki peran besar dalam mendorong roda perekonomian Kabupaten Malang. Di
Kabupaten Malang terdapat beberapa pasar, pertokoan, serta pusat perdagangan. Salah
satunya adalah Kawasan Pasar Sumedang yang terletak di Kecamatan Kepanjen,
Kabupaten Malang. Kawasan Pasar sumedang memiliki 1 ruas jalan kolektor yaitu Jalan
Sumedang memiliki tipe jalan 2/2 TT yang berada di depan Pasar Sumedang. Jarak
sejauh 1,3 kilometer dari Pasar Sumedang terdapat Pasar Kepanjen, terletak di Jalan
Arteri yaitu Jalan Ahmad Yani untuk bagian depan pasar dan jalan Lokal untuk bagian
sisi dan belakang Pasar Kepanjen. Kawasan Pasar Kepanjen tidak memiliki area parkir
khusus, sehingga kendaraan penumpang parkir di badan jalan. Tingginya hambatan
samping yang disebabkan oleh Pedagang Kaki Lima (PKL) di Kawasan Pasar Kepanjen
yang menggunakan bahu dan trotoar jalan, mengurangi lebar efektif jalan, sehingga
memperburuk kinerja ruas jalan yang ditunjukkan pada ruas Jalan Ahmad Yani 1 dengan
V/C Ratio 0,53, Kecepatan 35,70 km/jam, dan Kepadatan 44,31 Smp/Km. Kawasan
Pasar Kepanjen dan Pasar Sumedang terletak pada kawasan CBD (Central Busiiness
District) Kabupaten Malang, sehingga menyebabkan tingginya mobilitas pada kawasan
ini. Unit yang ditinjau yaitu Luasan wilyah yang sudah beroperasi (toko) (Kriswanto,
Ridwan, and Winarto 2019). Banyaknya pertokoan di kawasan pasar kepanjen juga
menjadi faktor terbebaninya ruas jalan di kawasan pasar kepanjen dan munculnya
permasalahan berupa kemacetan lalu lintas. Permasalahan yang ada di Pasar Kepanjen
yaitu sirkulasi arus masuk dan keluar pasar yang tidak tertata menyebabkan kendaraan
parkir di sembarang tempat. Jalan di dalam pasar yang seharusnya difungsikan untuk
sirkulasi pasar, kini digunakan untuk parkir di sembarang tempat. Hal ini membuat
kondisi di dalam pasar menjadi padat dan sirkulasi arus pasar di Pasar Kepanjen tidak
tertata. Oleh karena itu, dengan adanya permasalahan tersebut, maka diperlukan
penanganan terhadap Pasar Kepanjen dengan penelitian “ANALISIS DAMPAK
PEMINDAHAN KAWASAN PASAR KEPANJEN KE KAWASAN PASAR
SUMEDANG TERHADAP KINERJA LALU LINTAS” yang nantinya akan dibahas
skenario pemindahan Pasar Kepanjen ke pasar Sumedang sebagai solusi untuk
mengatasi permasalahan kinerja lalu lintas di Jalan Ahmad Yani 1, serta parkir yang
berada di kawasan Pasar Kepanjen. Dengan harapan pemindahan ini dapat
memperlancar kinerja lalu lintas akibat hambatan samping, meningkatkan mobilitas,
serta memperbaiki kinerja jaringan jalan Ahmad Yani 1 di wilayah Pasar Kepanjen.

METODELOGI PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan adalah melakukan survei secara langsung terkait
inventarisasi ruas dan simpang, pencacahan volume lalu lintas terverifikasi, gerakan
membelok terverifikasi, kecepatan, parkir dan pejalan kaki. Metode pengumpulan data
dapat dilakukan dengan cara survei secara langsung di lapangan maupun dengan cara
datang ke instansi terkait. Berikut merupakan uraian mengenai metode pengumpulan
data:



1. Pengumpulan Data Sekunder
Data sekunder didapatkan dari instansi dan lembaga terkait. Instansi yang terkait
antara lain Dinas Perhubungan, BPS, Bappeda, dan Dinas Pekerjaan Umum. Data-data
yang didapatkan antara lain:
a.Peta Jaringan Jalan,
b.Peta administrasi Wilayah Kabupaten Malang,
c.Peta Tata Guna Lahan,
d.Data Time Series 2019 sampai 2023.

2. Pengumpulan Data Primer
Pengumpulan data primer dilakukan dengan cara melakukan survei secara langsung di
lapangan. Berikut survei yang dilakukan:
a. Survei Inventarisasi Ruas dan Simpang
Survei inventarisasi ruas dan simpang menunjukkan data terkait kondisi ruas dan
simpang saat ini. Data inventarisasi didapatkan langsung dari lapangan diantaranya,
panjang jalan, lebar jalan, hambatan samping, rambu lalu lintas, marka jalan, ,
fasilitas pelengkap jalan, serta parkir. Hasil survei ini akan digunakan sebagai dasar
untuk menentukan kapasitas dari ruas. Selanjutnya dapat digunakan untuk
menganalisis kinerja ruas jalan. Data yang diperoleh yaitu data inventarisasi ruas
dan simpang.

b. Survei Pencacahan Volume Lalu Lintas Terklasifikasi
Survei pencacahan volume lalu lintas terklasifikasi dilakukan untuk mengetahui
tingkat kepadatan lalu lintas pada ruas jalan berdasarkan volume lalu lintas
terklasifikasi, arah lalu lintas, jenis kendaraan dalam satuan waktu, yang dilakukan
dengan cara pengamatan dan pencacahan langsung di lapangan. Pelaksanaan survei
ini bertujuan untuk mengetahui peridoe jam sibuk pada masing-masing ruas jalan
yang dilakukan survei. Data yang diperoleh yaitu data volume lalu lintas pada ruas
jalan.

c. Survei Gerakan Membelok Terklasifikasi
Survei ini dilakukan dengan melakukan pengamatan dan pencacahan langsung pada
setiap kaki simpang dalam periode waktu tertentu. Pencacahan dilakukan untuk arus
yang belok maupun lurus dengan didasarkan pada masing – masing jenis kendaraan
yang ada. Dari survei ini diperoleh data volume lalu lintas pada simpang.

d. Survei Kecepatan
Survei ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui kecepatan dan hambatan di ruas
jalan serta penyebab kemacetannya. Metode yang digunakan untuk pelaksanaan
survei adalah survei Metode Pengamatan Kendaraan Bergerak (Moving Car
Observer (MCO)), dimana peneliti menghitung waktu perjalanan kendaraan di
beberapa ruas jalan pada kawasan Pasar Kepanjen dan Kawasan Pasar Sumedang.
Dari jumlah sampel yang diambil kemudian dilakukan rata-rata

e. Survei Parkir
Survei parkir dilakukan untuk mengetahui jumlah kebutuhan ruang parkir pada
lokasi studi. Survei parkir terdiri atas survei inventarisasi parkir dan survei
permintaan parkir. Survei inventarisasi parkir dilakukan mengamati dan mencatat
kondisi prasarana parkir di daerah studi seperti kapasitas parkir, panjang lokasi
parkir, lebar lokasi parkir, serta keberadaan rambu dan marka parkir. Sedangkan
survei permintaan parkir dilakukan dengan menghitung jumlah parkir sebenarnya
baik parkir off street maupun parkir on street untuk kemudian dijadikan dasar



penentuan kebutuhan ruang parkir.
f. Survei Pejalan Kaki
Survei pejalan kaki bertujuan untuk mengetahui besarnya arus pejalan kaki yang
bergerak, baik pergerakan menyusuri kanan kiri jalan maupun pergerakan
menyeberang jalan. Hasil survei ini nantinya akan digunakan dalam menentukan
kebutuhan fasilitas pejalan kaki pada Kawasan Pasar.

Diagram Alir

Bagan alir penilitian digunakan guna menunjukkan Langkah-langkah yang dilakukan
dalam penelitian dan juga mampu memberikan gambaran terkait dengan tujuan dari
penelitian ini. Berikut merupakan bagan alir dari penelitian ini:

Gambar 1 Diagram Alir Metode Pelaksanaan

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Kinerja Lalu Lintas Eksisting
1. Inventarisasi Ruas Jalan dan Simpang
Adanya rencana pemindahan Kawasan Pasar di Kecamatan Kepanjen akan
menyebabkan perubahan pada kinerja ruas dan persimpangan di Kecamatan Kepanjen
terutama pada wilayah pusat perbelanjaan. Ruas dan persimpangan yang akan terkena
dampak lalu lintas akibat adanya bangkitan dan tarikan perjalanan dari rencana
pemindahan Kawasan Pasar. Berikut adalah inventarisasi ruas-ruas jalan dan
persimpangan tersebut.
a. Inventarisasi Ruas Jalan
Ruas jalan yang akan dijelaskan dibawah ini merupakan ruas jalan yang
bersinggungan dan yang akan terkena dampak lalu lintas akibat adanya pemindahan
Kawasan Pasar di Kecamatan Kepanjen. Pada penelitian mengenai pemindahan
Kawasan Pasar di Kecamatan Kepanjen ini mengkaji 4 ruas jalan yang dianggap
akan terdampak lalu lintas pemindahan Kawasan Pasar tersebut.



Tabel 1 Inventarisasi Ruas Jalan Terdampak

Berdasarkan tabel inventarisasi ruas jalan terdampak diatas, pada ruas jalan Ahmad
Yani 1 dengan panjang ruas jalan 400 m, memiliki tipe jalan 2/2 Tidak Terbagi (TT),
klasifikasi jalan yaitu jalan Arteri, memiliki lebar lajur efektif 4,8 meter, lebar jalur 9,5
meter, memiliki lebar bahu jalan 3 meter dan tidak memiliki median. Kelas hambatan
samping pada ruas jalan tersebut adalah sangat tinggi, dikarenakan ruas jalan Ahmad
Yani 1 adalah daerah komersial.

b. Inventarisasi Persimpangan
Persimpangan yang dituliskan pada penelitian ini merupakan persimpangan eksisting
yang akan terkena dampak adanya rencana pemindahan Kawasan Pasar di Kecamatan
Kepanjen.

Tabel 2 Inventarisasi Simpang 4 Kepanjen

Tabel 3 Fase APILL Simpang 4 Kepanjen

Dari tabel diatas, Simpang 4 Kepanjen memiliki 4 fase APILL. Fase 1 yaitu lama
waktu lampu hijaunya sebesar 25 detik, lampu kuning 3 detik, all red 5 detik, dan
lampu merah 89 detik. Fase 2 diawali dengan lampu merah dengan lama waktu 33
detik, lampu hijau 30 detik, lampu kuning 3 detik, all red 5 detik, lampu merah 51
detik. Fase 3 diawali dengan lampu merah dengan lama waktu 68 detik, lampu hijau
20 detik, lampu kuning 3 detik, all red 5 detik, lampu merah 26 detik. Fase 4 diawali
dengan lampu merah dengan lama waktu 89 detik, lampu hijau 25 detik, lampu
kuning 3 detik, all red 5 detik. Total waktu siklus dari Simpang 4 Kepanjen adalah
122 detik.



c. Kinerja Lalu Lintas Ruas
Kinerja ruas jalan menggambarkan bagaimana kinerja ruas jalan pada masa
sekarang di ruas jalan kajian. Indikator yang digunakan untuk menilai kinerja ruas
jalan seperti V/C Ratio, kecepatan, dan kepadatan. Dalam analisis ini, kinerja lalu
lintas yang dinilai berdasarkan data yang dikumpulkan dari hasil survei inventarisasi
dan pencacahan lalu lintas.

Tabel 4 Kinerja Eksisting Ruas Terdampak

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa ruas jalan Sumedang memiliki tingkat
pelayanan paling tinggi yaitu B karena arus yang stabil dengan V/C Ratio 0,40, dan
ketiga ruas jalan lainnya memiliki tingkat pelayanan rendah yaitu C karena arus
mendekati tidak stabil dengan volume lalu lintas mendekati kapasitas jalan dan
kecepatan yang dipengaruhi volume berada dikisaran angka 30 km/jam.

d. Kinerja Simpang
Kinerja simpang menggambarkan bagaimana kinerja simpang pada masa sekarang
di simpang wilayah kajian. Indikator untuk menilai unjuk kerja persimpangan
seperti derajat kejenuhan, antrian, tundaan.

Tabel 5 Kinerja Simpang APILL

Berdasarkan tabel diatas, kinerja jaringan pada kondisi eksisting yakni kecepatan
rata-rata sebesar 30,61 km/jam dan konsumsi BBM sebesar 45,66 liter.

e. Kinerja Jaringan

Tabel 6 Kinerja Jaringan Sebelum Pemindahan Tahun Eksisting

Berdasarkan tabel diatas, kinerja jaringan pada kondisi eksisting yakni kecepatan
rata-rata sebesar 30,61 km/jam dan konsumsi BBM sebesar 45,66 liter.

Analisis Kinerja Lalu Lintas Setelah Adanya Pemindahan di Tahun Eksisting
Pemindahan Kawasan Pasar Kepanjen Ke Kawasan Pasar Sumedang diasumsikan
seluruh parkir onstreet yang berada pada jalan Ahmad Yani 1 dan pada Pasar Kepanjen
dipindahkan kedalam parkir offstreet Pasar Sumedang.



1. Matriks Asal Tujuan
Tabel 7 OD Matriks Setelah Pemindahan Tahun Eksisting (smp/jam)

Pada Tabel di atas, diketahui bahwa setelah pemindahan kawasan pasar kepanjen ke
kawasan pasar sumedang terdapat peningkatan volume ke zona 6 yaitu 270 smp/jam,
dan dari zona 6 yaitu 273 smp/jam.

2. Pembebanan Lalu Lintas
Pembebanan dilakukan dengan aplikasi PTV Visum 24 setelah model jaringan jalan
pada aplikasi sudah dibangun dan volume lalu lintas yang akan dibebankan telah
diketahui. Volume lalu lintas yang digunakan dalam analisis ini adalah volume lalu
lintas pada jam tersibuk berdasarkan matriks asal tujuan perjalanan dalam satuan
smp/jam. Pada gambar pembebanan setelah adanya pemindahan tahun eksisting
dibawah ini, dapat dilihat bahwa pada ruas jalan Ahmad Yani 1 terdapat peningkatan
kinerja ruas jalan dilihat dari V/C Rationya dibawah atau sama dengan 50% yang pada
awal sebelum pemindahan di tahun eksisting yaitu dibawah atau sama dengan 75%.

Gambar 2 Pembebanan Setelah Adanya Pemindahan Tahun Eksisting
3. Kapasitas Ruas dan Simpang

Tabel 8 Kapasitas Ruas dan Simpang Setelah Pemindahan Tahun Eksisting

4. Kinerja Lalu Lintas
Tabel 9 Kinerja Ruas dan Simpang Setelah Pemindahan Tahun Eksisting



5. Kinerja Jaringan
Tabel 10 Kinerja Jaringan Setelah Adanya Pemindahan Tahun Eksisting

Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa kinerja jaringan jalan setelah adanya
pemindahan menunjukan peningkatan yaitu pada aspek Kecepatan rata-rata yang
sebelum pemindahan adalah 30,61 km/jam menjadi 33,92 km/jam setelah pemindahan.

Analisis Kinerja Lalu Lintas Sebelum dan Setelah Adanya Pemindahan Di Tahun
2028
1. Tingkat Pertumbuhan Kendaraan

Tabel 11 Tingkat Pertumbuhan Kendaraan

Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa tingkat pertumbuhan kendaraan
untuk 5 tahun kedepan sebesar 7,9% setiap tahunnya secara konstan.

2. OD Matriks
Tabel 12 OD Matriks Sebelum Adanya Tabel 13 OD Matriks setelah Adanya

Pemindahan Tahun 2028 (smp/jam) Pemindahan Tahun 2028 (smp/jam)

Pada Tabel 12 di atas, diketahui bahwa pada tahun rencana 2028 sebelum adanya
pemindahan kawasan pasar kepanjen ke kawasan pasar sumedang terdapat
peningkatan volume sebesar 46,3% dari tahun dasar, dan tarikan tertinggi ada pada
zona 1 sebesar 1185 smp/jam, dan terkecil ada pada zona 6 sebesar 86 smp/jam, Pada
Tabel 13 di atas, diketahui bahwa pada tahun rencana 2028 setelah adanya
pemindahan kawasan pasar kepanjen ke kawasan pasar sumedang terdapat
peningkatan volume ke zona 6 yaitu dari 86 smp/jam menjadi 395 smp/jam.

3. Pembebanan Wilayah Studi

Gambar 3 Pembebanan Wilayah Studi Sebelum Gambar 4 Pembebanan Wilayah Studi Setelah
Adanya Pemindahan Tahun 2028 Adanya Pemindahan Tahun 2028



4. Kinerja Ruas Jalan dan Simpang
Tabel 14 Kinerja Ruas Jalan Sebelum Tabel 15 Kinerja Ruas Jalan Sebelum
Adanya Pemindahan Tahun 2028 Adanya Pemindahan Tahun 2028

Berdasarkan tabel 14 diatas, terjadi penurunan kinerja ruas jalan pada seluruh ruas
jalan dari V/C ratio tahun dasarnya. Dan dapat diketahui bahwa ruas jalan Sumedang
memiliki kinerja ruas jalan rendah yang ditunjukkan dengan V/C Ratio
0,77.Berdasarkan tabel 15 diatas, terjadi peningkatan kinerja ruas jalan pada ruas jalan
Ahmad Yani 1 ditunjukan pada V/C ratio dari sebelum pemindahan sebesar 0,70
menjadi 0,55 setelah pemindahan di tahun 2028.

Tabel 16 Kinerja simpang Sebelum Tabel 17 Kinerja Simpang Sebelum
Adanya Pemindahan Tahun 2028 Adanya Pemindahan Tahun 2028

Berdasarkan tabel 16 diatas, terjadi penurunan kinerja simpang pada simpang 4
kepanjen dari derajat kejenuhan tahun dasarnya. Dan dapat diketahui bahwa
rendahnya kinerja simpang sebelum adanya pemindahan pada tahun 2028 yang
ditunjukkan dengan derajat kejenuhan sebesar 1,65.Berdasarkan tabel 17 diatas, terjadi
peningkatan kinerja simpang ditunjukan pada derajat kejenuhan dari sebelum
pemindahan sebesar 1,65 menjadi 1,23 setelah pemindahan di tahun 2028.

5. Kinerja Jaringan
Tabel 18 Kinerja Jaringan Sebelum Tabel 19 Kinerja Jaringan Sebelum
Adanya Pemindahan Tahun 2028 Adanya Pemindahan Tahun 2028

Berdasarkan tabel 18 diatas, terjadi penurunan kinerja jaringan dari kecepatan rata-rata
tahun dasarnya. Dan dapat diketahui bahwa rendahnya kinerja jaringan sebelum adanya
pemindahan pada tahun 2028 yang ditunjukkan dengan kecepatan rata-rata sebesar 25,64
km/jam. Berdasarkan tabel 19 diatas, terjadi peningkatan kinerja jaringan ditunjukan
pada kecepatan rata-rata dari sebelum pemindahan sebesar 25,64 km/jam menjadi 27,72
km/jam setelah pemindahan di tahun 2028.



Perbandingan Kinerja Jaringan Tahun 2023 Dan Tahun 2028
Tabel 20 Perbandingan Kinerja Jaringan Tahun 2023 Dan Tahun 2028

Berdasarkan tabel diatas, pada tahun 2023 terjadi peningkatan kinerja jaringan
ditunjukan pada kecepatan rata-rata dari sebelum pemindahan sebesar 30,61 km/jam
menjadi 33,92 km/jam setelah pemindaha. Pada tahun 2028 terjadi peningkatan kinerja
jaringan ditunjukan pada kecepatan rata-rata dari sebelum pemindahan sebesar 25,64
km/jam menjadi 27,72 km/jam setelah pemindahan. Maka dapat disimpulkan bahwa
pemindahan Kawasan Pasar Kepanjen ke Kawasan Pasar Sumedang berdampak positif
pada kinerja lalu lintas dilihat dari peningkatan kinerja jaringan jalannya.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai
berikut:
1. Dari hasil analisis kinerja lalu lintas eksisting tahun 2023 sebelum adanya pemindahan
kawasan Pasar Kepanjen ke kawasan Pasar Sumedang, yang meliputi 3 ruas jalan
arteri dan 1 ruas jalan kolektor serta 1 simpang, didapat bahwa ruas jalan Sumedang
memiliki tingkat pelayanan paling tinggi yaitu B karena arus yang stabil dengan V/C
Ratio 0,40, dan ketiga ruas jalan lainnya memiliki tingkat pelayanan rendah yaitu C
karena arus mendekati tidak stabil dengan volume lalu lintas mendekati kapasitas jalan
dan kecepatan yang dipengaruhi volume berada dikisaran angka 30 km/jam. Untuk
simpang 4 Kepanjen memiliki kinerja simpang relatif padat dengan derajat kejenuhan
0,75, antrian sepanjang 146,24 meter, dan tundaan simpang sebesar 50,37 detik. Di
dapat kinerja jaringan jalan eksisting sebelum adanya pemindahan yaitu waktu
perjalanan sebesar 12,52 jam, jarak tempuh perjalanan 383,28 km, konsumsi BBM
45,66 Liter dan kecepatan rata-rata 30,61 km/jam.

2. Kondisi setelah adanya pemindahan kawasan Pasar Kepanjen ke kawasan Pasar
Sumedang di tahun eksisting 2023 untuk seluruh ruas jalan dan simpang mengalami
peningkatan kinerja. Dengan hasil kinerja jaringan jalan yaitu waktu perjalanan
sebesar 21,26 jam, jarak tempuh perjalanan 500,55 km, konsumsi BBM 66,59 Liter
dan kecepatan rata-rata 33,92 km/jam. Maka dapat disimpulkan bahwa pemindahan
Kawasan Pasar Kepanjen ke Kawasan Pasar Sumedang berdampak positif pada
kinerja lalu lintas dilihat dari peningkatan kinerja jaringan jalannya.

3. Kondisi setelah adanya pemindahan kawasan Pasar Kepanjen ke kawasan Pasar
Sumedang di tahun ramalan 2028 untuk seluruh ruas jalan dan simpang mengalami
penurunan kinerja dikarenakan volume yang meningkat sebesar 46,3% dari Tahun
2023. Dengan hasil kinerja jaringan jalan yaitu waktu perjalanan sebesar 39,57 jam,
jarak tempuh perjalanan 732,70 km, konsumsi BBM 79,69 Liter dan kecepatan rata-
rata 27,72 km/jam.



4. Upaya penanganan dampak lalu lintas setelah adanya pemindahan kawasan pasar
tahun 2023 tersebut adalah dilakukannya peningkatan kapasitas ruas jalan pada ruas
jalan Ahmad Yani 1 dan ruas jalan Sumedang, dengan cara pemindahan kebijakan
perparkiran yang semula parkir on-street di kawasan Pasar Kepanjen sebelum adanya
pemindahan menjadi parkir off-street pada kawasan Pasar Sumedang setelah adanya
pemindahan dan juga pemberian rambu larangan parkir dan larangan berjualan di
sepanjang ruas jalan Ahmad Yani 1 dan ruas jalan Sumedang. Ketika penanganan
tersebut dilakukan maka pada ruas jalan Ahmad Yani 1 dan ruas jalan Sumedang
mengalami peningkatan kinerja ruas jalan, yaitu V/C Rationya menjadi 0,41 pada ruas
jalan Ahmad Yani 1 dan 0,54 pada ruas jalan Sumedang setelah adanya pemindahan di
tahun 2023. Untuk simpang 4 Kepanjen upaya penanganan dampak lalu lintas setelah
adanya pemindahan kawasan pasar 2023 tersebut perubahan pada faktor hambatan
samping pada ruas jalan Admad Yani 1 dan ruas jalan Sumedang menjadi rendah, dan
mengoptimalisasikan waktu siklus pada Simpang 4 Kepanjen dengan waktu all red
menjadi 2 detik sesuai dengan ketentuan PKJI. Waktu siklus yang disesuaikan untuk
Simpang APILL Kepanjen adalah 110 detik. Ketika penanganan tersebut dilakukan
maka pada simpang 4 Kepanjen memiliki kinerja simpang dengan derajat kejenuhan
0,54, antrian sepanjang 92,10 meter, dan tundaan simpang sebesar 44,86 detik setelah
adanya pemindahan di tahun 2023. Untuk alokasi parkir di tahun 2028 secara
keseluruhan total ruang parkir yang dibutuhkan harus dapat menampung 307
kendaraan untuk motor dan 112 kendaraan untuk mobil yang akan dipindahkan dari
parkir on street kawasan Pasar Kepanjen ke parkir off street Pasar Sumedang.
Penanganan untuk penyeberangan di Pasar Kepanjen dan Pasar Sumedang pada tahun
2028 perlu menambahkan fasilitas penyebarangan berupa pelican crossing.

SARAN/REKOMENDASI

Berdasarkan kesimpulan di atas, saran yang dapat penulis sampaikan dari hasil analisis
yang telah dilakukan sebagai bahan usulan dan rekomendasi adalah sebagai berikut:
1. Dinas Perhubungan meningkatkan kebijakan larangan parkir dan larangan berjualan
pada ruas jalan Ahmad Yani 1 dan ruas jalan Sumedang, agar tidak ada lagi
masyarakat yang parkir dan berjualan pada bahu jalan, sehingga arus lalu lintas pada
ruas jalan tersebut tidak mengalami kemacetan.

2. Pemerintah Daerah Kabupaten Malang dan Dinas Perhubungan melakukan
peningkatan kapasitas ruas jalan pada ruas jalan Ahmad Yani 1 dan ruas jalan
Sumedang, serta kapasitas pada simpang 4 Kepanjen, dimana jalan dan simpang
tersebut merupakan akses menuju titik kawasan pasar Sumedang. Hal tersebut akan
menigkatkan kinerja lalu lintas pada Kawasan tersebut.

3. Perlu dikaji lebih lanjut terkait penataan simpang karena pada penelitian ini penataan
pada simpang hanya dilakukan optimalisasi waktu siklus pada simpang bersinyal.
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